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Abstrak
 

Waktu Undang-undang Dasar 1945 diberlakukan sejak tanggal 18 Agustus 1945, nilai-nilai Pancasila yang

menjadi dasar negara belum membudaya pada seluruh bangsa Indonesia. Dalam keadaan bangsa Indonesia

belum berkesempatan melaksanakan pembangunan dalam segala bidang termasuk membudayakan nilai-nilai

Pancasila karena harus menghadapi serengkaian ancaman, berlangsung pula penyerapan - nilai ideologi lain

oleh sebahagian anggota masyarakat. Akibatnya, berkembanglah berbagai konsepsi mengenai kehidupan

bangsa dan negara yang tidak sejalan dengan Pancasila dan belakangan melahirkan berbagai tingkah laku

politik yang mengancam keselamatan bangsa dan negara yang sekaligus menyita kesempatan untuk

melaksanakan pembangunan nasional. Selanjutnya bangsa Indonesia tidak semakin mantap dengan nilai

Pancasila, karena pada periode 27 - 12 - 1949 sampai 5 - 7 - 1959 kita memberlakukan UUD RIS dan UUDS

yang berjiwa liberal. Keadaannya tidak semakin baik setelah UUD 1945 dinyatakan berlaku kembali sejak 5

- 7 -1959, karena penyimpangan malah bergeser ke arah lain, sehingga pengaruh alam pikiran Marxisme

semakin terasa dalam kehidupan negara. 

<br />

 

<br />

Orde Baru lahir dengan tekad melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen serta

melaksanakan pembangunan nasional berdasarkan asas Pnncasila dan UUD 1945 tersebut. Masalah yang

dihadapi adalah: 

<br />

a.	Bagaimana menjamin agar pembangunan nasional yang dilaksanakan benar-benar berdasarkan Pancasila

dan UUD 1945. 

<br />

b.	Bagaimana membudayakan nilai-nilai	 Pancasila secara merata di kalangan masyarakat. 

<br />

c.	Bagaimana mengikis sisa-sisa ideologi lain yang masih dianut oleh anggota masyarakat tertentu.  

<br />

 

<br />

Untuk itu maka nilai Pancasila haruslah menjiwai dan terproyeksi secara baik pada GBHN yang merupakan

landasan operasional pelaksanaan pembagunan, ia juga harus membimbing pelaksanaan pembangunan

dalam setiap kegiatan pembangunan serta menjadi tolok ukur dalam mengevaluasi hasil pembangunan yang

telah dicapai pada setiap tahap. Upaya lain pembudayaan Pancasila adalah melalui kegiatan pembangunan

ideologi sebagai bagian dari pembangunan bidang politik. 

<br />
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Upaya tersebut bertitik tolak dari tekad Orde Baru serta berpedoman kepada ketetapan MPR nomor II /

MPR /1978 tentang P-4. Upaya tersebut merupakan aktivitas pendidikan dalam arti luas dan salah satu

bentuknya adalah Penataran P-4 yang tidak indoktrinatif melainkan persuasif edukatif. Selain juga melalui

beberapa mata pelajaran di lembaga pendidikan, di tanamkan nilai-nilai tersebut. 

<br />

 

<br />

 

<br />

Walaupun berbagai upaya yang dijalankan telah dipilih cara yang paling efektif namun hasil yang diperaleh

haruslah diperhitungkan dalam hubungan dengan faktor-faktor berikut : 

<br />

a.	Yang dibudayakan adalah nilai-nilai yang mendasar sehingga memerlukan waktu yang lama. 

<br />

b.	Adanya usaha pihak lain menyebarkan ideologi non Pancasila. 

<br />

c.	Lingkunnan strategis yang kurang mendukung.  

<br />

 

<br />

Upaya pembudayaan melalui kegiatan renataran p-4 kiranya lebih merupakan langkah politis untuk

mendapatkan	efek psikologis berupa perhatian akan urgensi pembudayaan nilai Pancasila oleh segenap

lapisan masyarakat.Langkah yang lebih strategis adalah pembudayaan melalui lembaga pendidikan pada

segala tingkatan dan jenisnya, walaupun tidak luput dari beberapa kendala. Keadaan serupa juga berlaku

pada lingkungan keluarga. 

<br />

 

<br />

Semakin membudaya nilai Pancasila secara merata, akan kian mantap Ketahanan Nasional bidang ideologi

yang selanjutnya akan besar sekali kontribusinya dalam meningkatkan Ketahanan Nasional seutuhnya,

mengingat peran sentralnya terhadap bidang kehidupan yang lain. 

<br />

 

<br />

 

		


